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ABSTRACT 

The condition of the Sibang-Angantaka road section has suffered extensive damage, including alligator 

cracking, potholes, and striping, as well as heavy vehicle traffic, making the road difficult to pass and 

increasing travel time. To address these issues, a PCI analysis is needed to determine the causes of damage on 

the Sibang-Angantaka road section. The Pavement Condition Index (PCI) is an estimate of road condition 

using a rating system to indicate the actual condition of the pavement based on reliable and objective data. 

The results indicate that the PCI values for the three segments are 0, 0, and 10, respectively, indicating the 

need for repairs. The proposed solution involves using AIC-BC (Asphalt Concrete Base Course) and AIC-WC 

(Asphalt Concrete Wear Course) pavement materials, with a total cost of Rp. 7,126,317,431.  
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ABSTRAK 

Kondisi ruas jalan Sibang-Angantaka banyak yang mengalami kerusakan seperti retak kulit buaya, lubang 

lubang, dan striping serta intensitas pengguna jalan yang rata-rata menggunakan kendaraan berat sehingga 

jalan sulit dilewati dan waktu tempuh perjalanan semakin lama. Untuk menanggulangi masalah tersebut maka 

perlu dilakukan analisis PCI untuk mengetahui penyebab terjadinya kerusakan di ruas jalan Sibang-Angantaka. 

Pavement Condition Index (PCI) adalah perkiraan kondisi jalan dengan sistem rating untuk menyatakan 

kondisi perkerasan yang sesungguhnya dengan data yang dapat dipercaya dan obyektif. Hasil menunjukkan 

bahwa nilai PCI dari ketiga segmen yaitu 0,0,10 yang artinya perlu perbaikan. Penanganan yang dilakukan 

adalah perkerasan AIC-BC (AIsphailt Concrete Baise Couirse) dain AIC-WC (AIsphailt Concrete Weair Couirse) 

dengan totail biaiyai Rp. 7.126.317.431.  

Kata kunci: Analisis Kerusakan Jalan, Pavement Condition Index, Penanganan Kerusakan Jalan 
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PENDAHULUAN 

Kondisi ruas jalan Sibang-Angantaka banyak yang mengalami kerusakan seperti retak kulit buaya, 

lubang lubang, dan striping  serta intensitas pengguna jalan yang rata-rata menggunakan kendaraan 

berat sehingga jalan sulit dilewati dan waktu tempuh perjalanan semakin lama. Selain itu jalan ini 

merupakan jalan penghubung desa satu ke desa lain nya dan masuk ke dalam golongan jalan 

kabupaten yang tentunya kapasitas beban jalan tidak sama dengan jalan yang digunakan untuk 

kendaraan yang muatan berlebihan. Untuk menanggulangi masalah tersebut maka perlu dilakukan 

analisis PCI untuk mengetahui penyebab terjadinya kerusakan di ruas jalan Sibang-Angantaka apakah 

itu disebabkan oleh muatan kendaraan yang berlebihan atau daya dukung tanah yang buruk atau juga 

kuantitas kendaraan yang lewat berlebihan. Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk 

menganalisis permasalahan yang terjadi pada ruas jalan Sibang-Angantaka. Pavement Condition 

Index (PCI) adalah perkiraan kondisi jalan dengan sistem rating untuk menyatakan kondisi 

perkerasan yang sesungguhnya dengan data yang dapat dipercaya dan obyektif [3]. 

METODE PENELITIAN 

Ditinjaiui dairi permaisailaihain dain tuijuiain penelitiainnyai, penelitiain ini tergolong daitai primer dain daitai 

sekuinder. Daitai primer beruipai daitai dimensi keruisaikain jailain, sedaingkain daitai sekuinder beruipai daitai 

keruisaikain jailain setiaip STAI Setelaih menentuikain tuijuiain penelitiain dain ruimuisain maisailaih selainjuitnyai 

dilaikuikain penguimpuilain daitai primer dain sekuinder. UIntuik memperoleh daitai primer , penuilis 

melaikuikain suirvei dain observaisi secairai laingsuing terhaidaip kondisi jailain dain jenis keru isaikain yaing aidai 

paidai ruiais jailain Maimbail – Laitui. Sedaingkain uintuik daitai sekuinder, penuilis memperolehnyai dairi Dinais 

PUIPR Kaibuipaiten Baiduing dengain beruipai daitai jenis keru isaikain paidai setiaip STAI. . Analisis dilakukan 

dalam tujuh tahap :  

1. Menentukan Tingkat Kerusakan (Severity Level)  

Severity Level adalah tingkat kerusakan pada tiap-tiap jenis kerusakan. Tingkatan yang digunakan 

adalah Low Severity Level (L), Medium Severity Level (M), dan High Severity Level (H).  

2. Menghitung Kadar Keruskan (Density)  

Density atau kadar kerusakan adalah persentase luasan dari suatu jenis kerusakan terhadap luasan 

suatu unit segmen yang diukur dalam meter persegi atau meter panjang.  

                                    

 Density = Ad/As x 100% atau Ld/As x 100%                                   (1) 
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dengan :  

Ad : luas total jenis kerusakan untuk tiap tingkat kerusakan (m2) 

As : luas total unit segmen (m2) 

3. Menghitung Nilai Pengurangan  (Deduct Value) 

Deduct Value adalah nilai pengurangan untuk tiap jenis kerusakan yang diperoleh dari kurva 

hubungan antara density dan deduct value. Grafik deduct value juga dibedakan atas tingkat 

kerusakan untuk tiap-tiap jenis kerusakan.  

4. Menghitung Nilai Total Pengurangan (Total Deduct Value) 

Total Deduct Value adalah nilai total dari individual deduct value untuk tiap jenis kerusakan dan 

tingkat kerusakan yang ada pada suatu penelitian.  

5. Menentukan Nilai Maksimum Pengurangan (Allowable Maximum Deduct Value) 

Sebeluim ditentuikain nilaii TDV dain CDV nilaii deduict vailuie perlui dicek aipaikaih nilaii deduict vailuie 

individuiail daipait diguinaikain dailaim perhituingain selainjuitnyai aitaiui tidaik dengain melaikuika in 

perhituingain nilaii ailowaible maiximuim deduict vailuie (m).  

 

                                           m= 1+ 9/98 (100 – HDVi)                                                    (2) 

 

dengan :  

m : nilai izin untuk deduct value 

HDVi : nilai terbesar deduct value dalam satu sampel unit 

6.  Menentukan Nilai CDV (Corrected Deduct Value)

Diperoleh dairi kuirvai huibu ingain aintairai nilaii TDV dengain nilaii CDV dengain pemilihain lengkuing 

kuirvai sesuiaii dengain juimlaih nilaii individuiail deduict vailuie yaing mempuinyaii nilaii lebih besair dairi 5 

(limai) yaing disebuit juigai dengain nilaii (q).  

 

Gambar 1. Grafik CDV Berdasarkan ASTM Internasional 
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7.  Menghitung Nilai PCI (Pavement Condition Index) 

Jikai nilaii CDV telaih diketaihuii, maikai nilaii PCI uintuik tiaip uinit daipait diketaihuii dengain ruimuis 

seperti berikut :   

                                              PCI(s) = 100 – CDV                                                     (3)  

dengan :  

PCI(s) : nilai PCI untuk tiap unit 

CDV : nilai CDV untuk tiap unit 

Sedangkan untuk nilai PCI secara keseluruhan rumusnya seperti berikut : 

                                                                                                       (4) 

 dengan :  

 PCI : nilai PCI perkerasan keseluruhan 

PCI(s) : nilai PCI untuk tiap unit 

N : jumlah unit 

Dairi nilaii PCI uintu ik maising-maising uinit penelitiain daipait diketaihuii kuiailitais laipis perkeraisain uinit 

segmen berdaisairkain kondisi tertentu i yaiitui sempu irnai (excellent), saingait baiik (very good), baiik 

(good), sedaing (faiir), jelek (poor), saingait jelek (very poor) dain gaigail (faiiled). Rating Kondisi Jalan 

Menggunakan Metode PCI dapat dilihat pada Gambar dibawah.  

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2. Rating Kondisi Kerusakan Jalan Menggunakan Metode PCI 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Jenis Kerusakan Jalan 

Su irvey kondisi perkeraisain ruiais jailain Sibang - Angantakai, Kaibuipaiten Baiduing dilaiku ikain sepainjaing 

2.4 km dengain STAI 0+000 - STAI 2+400. Suirvey dibaigi menjaidi beberaipai segmen, segmen yaing saiya i 

aingkait paidai juiduil ini yaiitui segmen 3. Paidai suirvey ini ditemuikain beberaipai keruisaikain, yaiitui bisai 

dilihait paidai Taibel 1 dibaiwaih.  

Tabel 1. Jenis Kerusakan Jalan Per Segmen 

No Jenis Kerusakan Segmen  Total Luas (m2) 

1 Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) I, II, III 17.668 m2 

2 Lubang (Potholes) I, II 0.196 m2 

3 Tambalan (Patching) I, II, III 8.357 m2 

4 Retak Pinggir (Edge Crack) I, II 1.853 m2 

5 Retak Memanjang (Longitudinal Cracking) I, III 1.711 m2 

TOTAL 58.70  m2 

Penilaian Kondisi Kerusakan Jalan Menggunakan Metode PCI  

1. Perhitungan Nilai PCI Segmen 1  

Severity Level  

Penilaian Severity Level Segmen 1 dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Tabel Severity Level Segmen 1 

No Jenis Kerusakan Severity Level 

1 Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) M 

2 Lubang (Potholes) M 

3 Tambalan (Patching) L 

4 Retak Pinggir (Edge Crack) L 

5 Retak Memanjang (Longitudinal Cracking) M 
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Density (Persentase Kerusakan)  

Tabel 3. Tabel Perhitungan Density Level Segmen 1 

No Jenis Kerusakan Severity 

Level 

Luas 

(m2) 

Density  

1 Retak Kulit Buaya (Alligator  Cracking) M 16.623 99.967 

2 Lubang (Potholes) M 0.03 0.500 

3 Tambalan (Patching) L 2.15 35.851 

4 Retak Pinggir (Edge Crack) L 1.122 18.70 

5  Retak Memanjang (Longitudinal 

Cracking) 

M 0.725 12.083 

Deduct Value (Nilai Pengurangan)  

Tabel 4. Tabel Nilai Deduct Value Segmen 1 

 

No 

 

Jenis Kerusakan 

Severity 

Level 

 

Density 

Deduct 

Value 

1 Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) M 99.967 78 

2 Lubang (Potholes) M 0.500 72 

3 Tambalan (Patching) L 35.851 30 

4 Retak Pinggir (Edge Crack) L 18.70 18 

5 Retak Memanjang (Longitudinal 

Cracking) 

M 0.725 34 

Allowable Maximum Deduct Value (m)  

m = 1+(9/98) x (100-HDV) 

m = 1+9/98 x (100-78) 

m = 3.02 
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Correct Deduct Value (CDV) 

Tabel 5. Tabel Nilai Correct Deduct Value Segmen 1 

Iterasi    Deduct Value TDV q CDV 

1 78 72 34 30 18 232 5 98 

2 78 72 34 30 2 216 4 100 

3 78 72 34 2 2 188 3 100 

4 78 72 2 2 2 156 2 98 

5 78 2 2 2 2 86 1 88 

 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa nilai CDV tertinggi adalah 68, yang selanjutnya digunakan 

untuk menghitung nilai PCI.  

Perhitungan Nilai PCI (Pavement Condition Index) 

PCI = 100 – CDV 

PCI = 100 – 100 

PCI = 0 

Ini menunjukkan bahwa nilai PCI yang didapat setelah melakukan perhitungan di segmen I adalah 

senilai 0 yang artinya tergolong Failed (gagal).  

2. Perhitungan Nilai PCI Segmen 2 

Severity Level  

Penilaian Severity Level Segmen 2 dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6. Tabel Severity Level Segmen 2 

No Jenis Kerusakan Severity Level 

1 Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) M 

2 Lubang (Potholes) M 

3 Tambalan (Patching) L 

4 Retak Pinggir (Edge Crack) L 
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Density (Persentase Kerusakan)  

Tabel 7. Tabel Perhitungan Density Level Segmen 2 

No Jenis Kerusakan Severity 

Level 

Luas 

(m2) 

Density  

1 Retak Kulit Buaya (Alligator  Cracking) M 5.78 96.33 

2 Lubang (Potholes) L 0.166 2.77 

3 Tambalan (Patching) L 4.018 66.97 

4 Retak Pinggir (Edge Crack) L 0.731 12.18 

Deduct Value (Nilai Pengurangan)  

Tabel 8. Tabel Nilai Deduct Value Segmen 2 

 

No 

 

Jenis Kerusakan 

Severity 

Level 

 

density 

Deduct 

Value 

1 Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) M 96.33 77 

2 Lubang (Potholes) L 2.77 79 

3 Tambalan (Patching) L 66.97 33 

4 Retak Pinggir (Edge Crack) L 12.18 12 

Allowable Maximum Deduct Value (m)  

m = 1+(9/98) x (100-HDV) 

m = 1+9/98 x (100-79) 

m = 2.92                                                                                         
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Correct Deduct Value (CDV) 

Tabel 9. Tabel Nilai Correct Deduct Value Segmen 2 

Iterasi   Deduct Value TDV q CDV 

1 79 77 33 12 201 4 100 

2 79 77 33 2 191 3 100 

3 79 77 2 2 160 2 98 

4 79 2 2 2 85 1 84 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa nilai CDV tertinggi adalah 88, yang selanjutnya digunakan 

untuk menghitung nilai PCI.  

Perhitungan Nilai PCI (Pavement Condition Index) 

PCI = 100 – CDV 

PCI = 100 – 100 

PCI = 0 

Ini menunjukkan bahwa nilai PCI yang didapat setelah melakukan perhitungan di segmen 2 adalah 

senilai 12 yang artinya tergolong Failed (gagal).  

3. Perhitungan Nilai PCI Segmen 3 

Severity Level  

Penilaian Severity Level Segmen 3 dapat dilihat pada Tabel 10.  

Tabel 10. Tabel Severity Level Segmen 3 

No Jenis Kerusakan Severity Level 

1 Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) M 

2 Tambalan (Patching) L 

3 Retak Memanjang (Longitudinal Cracking) M 
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Density (Persentase Kerusakan)  

Tabel 11. Tabel Perhitungan Density Level Segmen 3 

No Jenis Kerusakan Severity 

Level 

Luas 

(m2) 

Density  

1 Retak Kulit Buaya (Alligator  Cracking) M 5.89 98.171 

2 Tambalan (Patching) L 2.18 36.458 

3  Retak Memanjang (Longitudinal 

Cracking) 

M 0.98 16.440 

Deduct Value (Nilai Pengurangan)  

Tabel 12. Tabel Nilai Deduct Value Segmen 3 

 

No 

 

Jenis Kerusakan 

Severity 

Level 

 

density 

Deduct 

Value 

1 Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) M 98.171 76 

3 Tambalan (Patching) L 36.458 28 

5 Retak Memanjang (Longitudinal 

Cracking) 

M 16.440 39 

 

Allowable Maximum Deduct Value (m)  

m = 1+(9/98) x (100-HDV) 

m = 1+9/98 x (100-76) 

m = 3.2 

Correct Deduct Value (CDV) 

Tabel 13. Tabel Nilai Correct Deduct Value Segmen 3 

Iterasi Deduct Value TDV q CDV 

1 76 39 28 143 3 90 

2 76 39 2 117 2 78 

3 76 2 2 80 1 76 
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Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa nilai CDV tertinggi adalah 60, yang selanjutnya digunakan 

untuk menghitung nilai PCI.  

Perhitungan Nilai PCI (Pavement Condition Index) 

PCI = 100 – CDV 

PCI = 100 – 90 

PCI = 10 

Ini menunjukkan bahwa nilai PCI yang didapat setelah melakukan perhitungan di segmen 3 adalah 

senilai 10 yang artinya tergolong Failed (gagal).  

Perhitungan Biaya Penanganan Kerusakan 

Berikut ditampilkan volume kerusakan, harga satuan, dan harga total yang harus dikeluarkan  untuk 

menangani kerusakan yang terjadi pada ruas jalan Sibang – Angantaka STA 0+000 – 2+400.  

 

Tabel 14. BOQ (Bill of Quantity) Penanganan Kerusakan jalan Sibang – Angantaka STA 0+000 – 

2+400. 

 

 

 

Dari Tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa biaya penanganan kerusakan jalan ruas Sibang – 

Angantaka STA 0+000 – STA 2+400 adalah senilai Rp 6.954.499.094,00 
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KESIMPULAN  

Dairi haisil observaisi yaing dilaikuikain di laipaingain, haisil ainailisai kondisi keruisaikain, sertai perhituingain 

nilaii PCI, maikai didaipaitkain beberaipai point kesimpuilain diaintairainyai : 

1. Terdapat 5 jenis kerusakan yang terjadi pada ruas jalan Sibang-Angantaka STA 0+000-STA2+400, 

yaitu retak kulit buaya, lubang, tambalan, retak pinggir, dan retak memanjang. 

2. Pada analisis nilai PCI diatas rata-rata nilai untuk ruas jalan Sibang-Angantaka pada STA 0+000 

sampai dengan STA 2+400 adalah 3,33, yang artinya kondisi jalan dalam keadaan rusak 

3. Total biaya pemeliharaan terhadap kerusakan yang ada pada ruas jalan Sibang-Angantaka pada 

STA 0+000 sampai dengan STA 2+400 adalah Rp. 6.954.499.094,00 (Enam Miliar Sembilan Ratus 

Lima Puluh Empat Juta Empat Ratus Sembilan Puluh Sembilan Ribu Sembilan Puluh Empat 

Rupiah). Berupa perbaikan pengaspalan AC-WC dan pengaspalan AC-BC. 
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